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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui manajemen Kelas 
Khusus Olahraga (KKO) dalam mewujudkan mutu pendidikan; 2) mengetahui daya 
dukung dan hambatan dalam melaksanakan manajemen Kelas Khusus Olahraga (KKO); 
3) mengetahui efektifitas manajemen Kelas Khusus Olahraga (KKO) dalam mewujudkan 
mutu pendidikan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitiaan ini dilakukan di SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul. Metode pengumpulan 
data meliputi wawancara, dokumentasi, dan observasi. Informan penelitian adalah kepala 
sekolah, guru, siswa, komite dan pengawas. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
mengunakan analisis kualitatif deskripsi meliputi reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Manajemen KKO 
yang berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi atau evaluasi telah 
dilaksanakan baik. 2). Daya dukung dalam melaksanakan manajemen KKO adalah 
jumlah siswa yang memadahi. Hambatan dalam melaksanakan manajemen KKO adalah 
kurangnya tenaga ahli untuk melatih para siswa serta kurangnya sarana prasarana 
olahraga 3). KKO efektif dalam mewujudkan mutu pendidikan. 
Kata kunci: Manajemen, Kelas Khusus Olahraga, Mutu Pendidikan  
Abstract: The purpose of this study is to: 1) find out the management of the Special Sports 
Class (KKO) in realizing the quality of education; 2) knowing the carrying capacity and 
obstacles in carrying out the management of the Special Sports Classes (KKO); 3) 
determine the effectiveness of the management of the Special Sports Class (KKO) in 
realizing the quality of education. This research is a descriptive qualitative research. This 
research was conducted at the Playen Gunungkidul 2 Public High School. Data 
collection methods include interviews, documentation, and observation. Research 
informants were the principal, teachers, students, committees and supervisors. Data 
analysis techniques in this study used descriptive qualitative analysis including reduction, 
data presentation and conclusion drawing. Based on the results of this study indicate that 
1). KKO management in the form of planning, organizing, implementing and evaluating 
has been carried out well. 2). Carrying capacity in carrying out KKO management is the 
number of students who receive it. Obstacles in carrying out KKO management are the 
lack of experts to train students and the lack of sports infrastructure 3). KKO is effective 
in realizing the quality of education. 
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab”. Pendidikan pada 
hakekatnya adalah tempat yang strategis bagi berkembangnya potensi peserta didik. 
Maksimalnya fungsi pendidikan melalui manajemen yang baik akan meningkatkan mutu 
pendidikan sehingga berdampak positif bagi pendidikan nasional. Menurut Crosby (Hadis 
dkk, 2010 : 85) mutu adalah conformance to requirement, yaitu kesesuaian dengan yang 
diisyaratkan dan distandarkan. Hal tersebut juga berlaku pada dunia pendidikan dimana 
kesesuaian antara kebutuhan dan layanan menjadi aspek penting untuk mencapai 
pendidikan yang bermutu. Subjek dalam dunia pendidikan yang perlu diberikan 
pelayanan dalam hal ini adalah peserta didik. 
Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan bagi anak yang berbakat istimewa maka 
pemerintah memberikan layanan khusus sebagai fasilitas pengembangan bakat dan minat. 
Hal tersebut tercermin dalam UU Sisdiknas pasal 5 ayat 4 yang berbunyi ‘Warga Negara 
yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus’. 
Pendidikan khusus adalah pendidikan bagi anak yang memiliki kesulitan dalam 
mengikuti pelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial dan atau memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa (UU Sisdiknas pasal 32 ayat 1).  
Pihak penyelenggara layanan pendidikan perlu memperhatikan kemampuan 
peserta didik yang pada hakikatnya memiliki bakat dan minat yang berbeda. Selain itu 
kurang terdapat masalah berkaitan dengan keolahragaan diantaranya sulitnya mencari 
bakat bakat baru di brbagai cabang olahraga dan terbatasnya prestasi cabang olahraga 
negara di dunia global. Salah satu alternatif model penyelenggaran pendidikan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut adalah membentuk kelas khusus olahraga untuk 
memaksimalkan potensi para peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya. Sekolah 
sebagai pihak penyelenggara sekaligus tempat belajar mengajar tidak hanya dimaknai 
sebagai tempat kegiatan transfer ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa. Pihak 
penyelenggara layanan pendidikan perlu memperhatikan kemampuan peserta didik yang 
pada hakikatnya memiliki bakat dan minat yang berbeda. Salah satunya adalah adalah 
membentuk kelas khusus olahraga untuk memaksimalkan potensi para peserta didik 
sesuai dengan bakat dan minatnya. Sebagai suatu sistem, sekolah tentu perlu 
memperhatikan aspek manajemen. Proses manajemen yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan evaluasi menjadi aspek-aspek yang sangat 
penting untuk diperhatikan.  
Manajemen kelas khusus olahraga merupakan upaya mewujudkan mutu 
pendidikan termasuk bidang olahraga. Faktor pendukung yang akan membantu 
kelancaran pencapaian tujuan serta berbagai hambatan mungkin mewarnai setiap proses 
manajemen kelas khusus olahraga tersebut. Manajemen kelas khusus olahraga yang baik 
diharapkan dapat menjadi upaya yang tepat dalam mewujudkan mutu pendidikan 
sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul 
memilih memasukkan program kelas khusus olahraga sebagai salah satu program 
disekolah tentu memiliki manfaat diantaranya peningkatan mutu pendidikan, menemukan 
bibit bibit unggul dibidang olahraga, menemukan model-model pembelajaran yang tepat 










untuk mengetahui lebih dalam mengenai manajemen kelas khusus olahraga di SMA 
Negeri 2 Playen Gunungkidul. 
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019, bulan Desember 2018 sampai Febuari 2019. 
Tempat penelitian ini adalah kompleks SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul. Subjek data 
dalam penelitian ini meliputi tiga yaitu informan, kegiatan dan dokumen. Informan dalam 
penelitian ini adalah semua pihak terkait dengan manajemen kelas khusus olahraga di 
SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul meliputi : kepala sekolah, , guru, guru BK, ketua 
osis/siswa, dan komite sekolah. Sumber data yang kedua adalah kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan kelas khusus olahraga. Sumber data yang ketiga adalah dokumen 
berkaitan dengan manajemen kelas khusus olahraga dan dokumen yang menunjukkan 
mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Playen. 
Pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi program kelas khusus 
olahraga. Teknik observasi akan menghasilkan data berupa fakta tentang manajemen 
kelas khusus olahraga di SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul dijalankan. 
2. Teknik Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan dengan pengumpulan data berupa tanya jawab langsung 
dengan narasumber. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur dan 
wawancara mendalam (deep interview). Wawancara dengan narasumber berkaitan 
dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan evaluasi program kelas khusus 
olahraga.  
3. Analisis Dokumentasi 
Analisis dokumentasi dilakukan terhadap catatan, tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental. Dengan teknik dokumentasi mampu membuat bukti dan data manajemen 
KKO lebih kredibel karena juga menggunakan bukti berupa dokumen. Dokumen yang 
akan dikumpulkan melalui teknik ini adalah dokumen berkaitan dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi program kelas khusus olahraga.  
Dalam penelitian ini, keabsahan data dilakukan dengan melakukan pengamatan 
mendalam melalui teknik observasi, melakukan triangulasi data yaitu : triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber, melakukan verifikasi data pada para pemangku kepentingan yang 
terkait. (essay) 
Analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dan setelah 
pengumpulan data. Analisis tersebut meliputi reduksi, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan diverifikasi selama penelitian berlangsung untuk 














Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Manajemen kelas khusus olahraga di SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul 
Manajemen memiliki 4 tahapan yaitu a). Perencanaan b). Pengorganisasian c). 
Pelaksanaan/Penggerakan dan d). Evaluasi. Bagian dari deskripsi penelitian ini, penulis 
akan membahas satu persatu dari ke-4 tahap penting manajemen Kelas Khusus Olahraga 
(KKO) yang diterapkan di SMA N 2 Playen. 
a. Perencanaan 
Tahap pertama dalam manajemen, yang dilakukan berupa perencanaan. Perencanaan 
dengan menetapkan terlebih dahulu hal-hal yang akan dikerjakan, tata cara 
mengerjakannya, hal-hal yang harus dikerjakan dan siapa yang mengerjakannya (Kompri, 
2014: 21). Kegiatan perencanaan ini dilakukan secara bertahap di SMA Negeri 2 Playen. 
Empat tahap perencanaan sebagai berikut: menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan, 
merumuskan keadaan saat ini, mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan, 
mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk pencapaian tujuan. Dalam 
membuat perencanaan juga harus memperhatikan beberapa sumber. Perencanaan dibuat 
berdasarkan beberapa sumber antara lain: kebijakan pucuk pimpinan, hasil evaluasi , 
kebutuhan masa depan, penemuan-penemuan baru, prakarsa dari dalam, prakarsa dari 
luar. Menurut Marno (dalam Kompri 2014 : 21) perencanaan yang dibuat mempunyai 
beberapa manfaat diantarannya : menghasilkan rencana yang dapat dijadikan kerangka 
kerja dan pedoman penyelesaian, rencana menentukan proses yang paling efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan, mencegah pemborosan uang, tenaga dan waktu, 
mempersempit kemungkinan timbulnya gangguan dan hambatan. 
Sebelum melaksanakan program Kelas Khusus Olahraga, SMA Negeri 2 Playen 
telah melakukan beberapa langkah penting diantaranya penentuan tujuan, sekaligus 
menentukan keadaan/ kondisi riil yang ada saat ini, mengadakan analisis kekurangan dan 
kelebihan yang akan menunjang penerapan Program Kelas Khusus Olahraga.  
 Hasil analisis rujukan untuk melaksanakan program Program Kelas Khusus Olahraga, 
SMA Negeri 2 Playen mulai mempersiapkan hal-hal yang diperlukan guna menunjang 
keberhasilan program tersebut dengan melibatkan semua elemen sekolah. Bagian dari 
perencanaan meliputi visi, misi, tujuan dan rencana sekolah dengan KKO, perumusan 
rencana program KKO, pembuatan pedoman KKO serta penentuan sumber daya manusia 
dengan tugas-tugasnya. 
 SMA Negeri 2 Playen memiliki perencanaan program KKO sejak ditunjuk menjadi salah 
satu contoh sekolah yang melaksanakan Program Kelas Khusus Olahraga. Perencanaan 
KKO melibatkan segenap warga sekolah sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
Perumusan pedoman KKO di SMA Negeri 2 Playen mengacu pada visi, misi, tujuan serta 
rencana kerja sekolah yang sebelumnya telah disusun dan tetapkan. Rencana Program 
pelaksanaan Program Kelas Khusus Olahraga dibuat mengacu petunjuk pelaksanaan, 
petunjuk teknis dari disdikpora Daerah Istimewa Yogyakarta.  
 Hal tersebut merupakan upaya penting dalam perencanaan, perencanaan berawal dari 
analisis kebutuhan dengan membandingkan kondisi rill dengan konsisi ideal dalam dunia 
pendidikan dan masyarakat sehingga perencanaan dalam program Kelas Khusus 
Olahraga akan menjawab kebutuhan riil dalam masyarakat. Keluarga besar SMA Negeri 










dijadikan kerangka kerja dan pedoman penyelesaian, rencana menentukan proses yang 
paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan, mencegah pemborosan uang, tenaga dan 
waktu, mempersempit kemungkinan timbulnya gangguan dan hambatan. 
 Dengan demikian SMA Negeri 2 Playen telah melakukan langkah-langkah perencanaan 
dengan baik dan dapat digunakan untuk mengarahkan warga seolah pada pelaksanaan 
Kelas Khusus Olahraga sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.  
b. Pengorganisasian 
Proses manajemen KKO di SMA Negeri 2 Playen selanjutnya setelah proses 
perencanaan adalah pengorganisasian. Pengorganisasian di SMA Negeri 2 Playen 
merupakan tindakan mengusahakan hubungan-hubungan yang efektif antara semua untuk 
bekerjasama secara efisien dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dan dalam 
melaksanakan tugas-tugas dalam kondisi lingkungan sekolah guna mencapai tujuan atau 
sasaran manajemen KKO (Terry, 2005 : 233). Dalam dunia pendidikan organisasi 
merupakan proses kerjasama dua orang atau lebih dalam system sosial, struktur, wadah, 
iklim dan pembelajaran tertentu untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Tujuan 
utama orang orang diorganisasikan adalah agar dapat bekerja dengan efektif dan efisien 
(Terry, 2005:113). Proses pengorganisasian perlu mengetahui kemampuan dan 
karakteristik guru dan staf lainnya sehingga dapat menepatkannya pada tugas yang sesuai. 
 SMA Negeri 2 Playen membentuk tim khusus untuk melaksanakan program KKO. 
Penyusunan dan penempatan dalam struktur organisasi sesuai dengan kapasitas dan 
kemampuan individu. Struktur oganisasi ini memberikan infomasi mengenai tugas, 
fungsi dan langkah kerja tiap tim. Hal tesebut menunjukkan bahwa SMA tersebut telah 
melaksanakan sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa ‘Mereka yang ditunjuk untuk 
menangani suatu pekerjaan harus memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugasnya. 
Bentuk pengorganisasian termuat dalam struktur organisasi yang menggambarkan posisi 
setiap tim/unit’ (Sagala, 2008:62). 
 Dengan demikian, proses pengoganisasian pelaksanaan progam KKO di SMA Negeri 2 
Playen telah dilaksanakan dengan baik, diskusi intensif, sosialisasi dilakukan oleh tim 
kerja, pembagian tugas yang jelas dan struktur organisasi dengan alur yang benar hingga 
dapat menghasilkan program program yang sesuai tujuan dan dapat 
dipetanggungjawabkan. 
c. Pelaksanaan /penggerakan 
Setelah proses perencanaan dan pengorganisasian dilalui, berikutnya adalah 
pelaksanaan/penggerakan. Dalam proses ini pimpinan tertinggi di lingkup sekolah 
berusaha mendorong dan menggerakkan tim KKO yang telah dibentuk untuk mencapai 
tujuan tujuan yang telah ditetapkan dalam tahap perencanaan. Pelaksanaan merupakan 
tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok mau dan berusaha sekuat 
tenaga untuk mencapai tujuan organisasi dan tujuan para anggota yang menyebabkan para 
anggota mau untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut (Kurniadin, 2016 : 287). 
 Pelaksanaan tidak terlalu rumit karena pada dasarnya KKO adalah kelas reguler yang 
diberi tambahan jam dan keterampilan di bidang olahraga bagi siswa siswinya. 
Pelaksanaan menjadi lebih mudah karena anak belajar berdasarkan minat dan bakatnya 
di bidang olahraga sehingga jadi motivasi anak untuk belajar lebih besar. Pelaksanaan 
program kelas khusus olahraga dimulai dari penyusunan program, kemudian penyusunan 










terjadwal dan masuk dalam pembelajaran, program latihan setiap sabtu dan latihan khusus 
bagi yang akan mengikuti perlombaan. Hal tersebut sesuai dengan tahapan berupa 
tindakan untuk memulai, memotivasi, mengarahkan, serta mempengaruhi pekerja untuk 
melaksanakan tugas-tugas guna mencapai tujuan organisasi tertentu (Kurniadin, 2016 : 
287). 
 Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan program kelas khusus olahraga dilaksanakan 
ditempat yang berbeda untuk masing- masing cabang olahraga. Cabang olahraga yang 
dilaksanakan disekolah diantaranya kerate, atletik,tenis meja, bulu tangkis, bola voli dan 
silat. Sedangkan untuk cabang olahraga untuk rerang dilaksanakan di kolam renang 
Playen. Sepak bola dilaksanakan di dua tempat yaitu lapangan desa Logandeng dan 
Stadion Glora Handayani Jeruksari Gunungkidul.  
d. Evaluasi 
Bentuk akhir dari proses manajemen adalah evalusi. Pada tahapan ini, tingkat 
keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan dievaluasi dan diukur berdasarkan tolok ukur 
atau standar pencapaian yang telah disusun sebelumnya. Dengan kata lain, evaluasi 
adalah cara untuk mengukur kerja individu atau tim yang terlibat dalam suatu kegiatan 
tertentu. Di SMA Negeri 2 Playen evaluasi bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana 
program kerja dari Program Kelas Khusus Olahraga sudah berjalan sesuai tujuan. Hal-hal 
yang telah dilaksanakan tersebut senada dengan pernyataan yang dikutip Kompri 
(2014:107) tentang fungsi evaluasi bahwa evaluasi bertujuan mendapatkan data berisi 
tentang keberhasilan dan hambatan yang menjadi dasar pertimbangan perbaikan di masa 
mendatang, untuk menemukan cara kerja yang paling efisien dan efektif, untuk 
memperoleh data yang penting demi pengembangan organisasi, dan untuk mengukur 
tingkat keberhasilan yang telah dicapai. 
 Terdapat 3 teknik evaluasi yang dilakukan oleh SMA Negeri 2 Playen yaitu pengamatan 
(observasi), dokumentasi, dan wawancara. Para guru serta pihak- pihak terkait mengamati 
setiap proses implementasi program Kelas Khusus Olahraga melalui perilaku harian. 
Dokumentasi berbagai kegiatan juga merupakan bentuk evaluasi yang dapat 
menghadirkan bukti kongkrit untuk menilai tingkat pencapaian program. Teknik terakhir 
adalah wawancara, pada teknik ini pengelola sekolah berdiskusi dengan guru dan siswa 
berkaitan dengan daya dukung dan hambatan yang dialami selama menjalankan program. 
Hal tersebut digunakan sebagai langkah awal untuk menentukan langkah berikutnya. 
 Bentuk evaluasi yang dilakukan oleh SMA Negeri 2 Playen evaluasi langsung dan tidak 
langsung. Evaluasi langsung dilakukan dengan pengamatan dan pemberian sangsi pada 
setiap komponen yang tidak disiplin dalam menjalankan setiap proses dalam program 
Kelas Khusus Olahraga. Sedangkan evaluasi tidak langsung bersifat formal dengan 
perencanaan berupa rapat untuk melihat ketercapaian program. Setiap akhir tahun, 
pengelola terutama dalam hal ini kepala sekolah melakukan evaluasi besar untuk 
menyusun program tindak lanjut. Evaluasi dilakukan untuk memantau manajemen KKO 














Tabel 1. Indikator Keberhasilan Tahap Manajemen 
No Kriteria Indikator Kriteria Keberhasilan 
1 Perencanaan 
a. Sekolah merumuskan dan menetapkan visi serta 
mengembangkannya. 
b. Sekolah merumuskan dan menetapkan misi serta 
mengembangkannya. 
c. Sekolah merumuskan dan menetapkan tujuan sekolah 
serta mengembangkannya. 
d. Sekolah membuat rencana kerja jangka menengah dan 
tahunan sekolah 
 
SB : terpenuhi empat 
kriteria 
 
2 Pengorganisasian  
 a. Sekolah membuat pedoman pelaksanaan Kelas Khusus 
Olahraga yang mengatur berbagai aspek pengelolaan 
secara tertulis yang mudah dibaca oleh pihak-pihak 
yang terkait. 
b. Sekolah membuat struktur organisasi sekolah berisi 
tentang sistem penyelenggaraan dan administrasi yang 
diuraikan secara jelas dan transparan. 
 
 
B :terpenuhi dua 
kriteria 
 
3 Pelaksanaan  
 a. Pelaksanaan Kelas Khusus Olahraga melibatkan unsur 
dalam sekolah yaitu: 
1) Kepala Sekolah 
2) Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
3) Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan 
pembelajaran 
4) Wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana 
5) Bidang keuangan dan pembiayaan 
6) Para pendidik dan kependidikan 
b. Pelaksanaan Kelas Khusus Olahraga melibatkan 
siswa, masyarakat di luar lingkungan sekolah dan 
kemitraan sekolah. 
 
SB : terpenuhi dua 
kriteria secara lengkap 
 
4 Evaluasi  
Evaluasi pengelolaan sekolah Kelas Khusus Olahraga 
meliputi  
1. pemantauan, 
2. supervisi dan pelaporan 
3. evaluasi  
4. tindak lanjut hasil evaluasi . 
 













Manajemen mengacu pada suatu ilmu dan seni untuk memanfaatkan semua sumber 
daya yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen memiliki 4 tahapan yaitu a). 
Perencanaan b). Pengorganisasian c). Pelaksanaan/Penggerakan dan d). Evaluasi . 
Berdasarkan ketercapaian indikator diatas maka dapat dikatakan bahwa Manajemen telah 
dilaksanakan baik pada kelas khusus olahraga di SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul 
 
2. Daya dukung dan hambatan dalam melaksanakan manajemen Kelas Khusus 
Olahraga di SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul 
SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul menyelenggarakan Kelas Khusus Olahraga 
untuk memberi wadah bagi peserta didik yang memiliki bakat istimewa dalam bidang 
olahraga. Tujuan penyelenggaraan KKO ini agar peserta tetap memiliki kesempatan 
untuk meraih prestasi secara akademis disamping prestasi olahraga yang dimiliki serta 
meningkatkan angka partisipasi pada jenjang SMA. Sehingga SMA Negeri 2 Playen 
Gunungkidul juga memfasilitasi kegiatan olahraga dengan pelatih disamping KBM 
reguler. 
 Upaya strategis untuk mengembangkan kelas khusus olahraga ini dilakukan dengan 
mendapat berbagai dukungan dan tantangan dari berbagai pihak dalam rangka 
menyamakan persepsi dan keterpaduan visi/misi termasuk dengan Dinas Pendidikan, 
Sekolah, Perguruan Tinggi (FIK UNY) sebagai pendamping.  
 Daya dukung yang ada berupa hal- hal positif yang dimiliki sebuah lembaga untuk 
dikelola sebaik mungkin hingga dapat digunakan sebaik mungkin untuk mencapai tujuan. 
Bagi sebuah institusi seperti sekolah, daya dukung dapat berupa ketersediaan fasilitas, 
lingkungan belajar yang kondusif, SDM, serta kemampuan finansial. Hasil analisis daya 
dukung dalam pelaksanaan Pendidikan KKO di SMA Negeri 2 Playen menunjukkan 
bahwa salah satu faktor pendukung berjalannya program kelas khusus olahraga di SMA 
Negeri 2 Playen adalah profesionalisme para pelatih dan guru pengampu. Mudahnya 
perizinan dalam melakukan berbagai kegiatan, SDM dari bapak ibu guru, kebijakan dari 
sekolah terkait dengan pelaksanaan kelas khusus olahraga, antusias serta bakat siswa 
menjadi faktor pendukung lain. 
 Daya dukung utama yang mendorong lancarnya pembiasaan di SMA Negeri 2 Playen 
adalah sumber daya manusia, yaitu guru, siswa dan berbagai komponen terkait. Hal 
tersebut terbukti dari adanya keprihatianan dan keinginan yang sama dari beberapa pihak 
dan akhirnya memiliki keinginan yang sama untuk mewujudkan PBB, serta totalitas 
profesionalisme dari para siswa dan guru. Selain itu, yang menjadi daya dukung lain 
adalah legalitas pelaksanaan program KKO oleh pemerintah, serta dukungan dari pihak 
luar seperti komite, KONI dan dinas pendidikan. Dukungan dari pihak luar tersebut 
berupa bantuan pendanaan untuk pengadaan alat olahraga dan perbaikan sarana prasarana 
dari komite sekolah, bantuan pengadaan pelatih dari KONI, serta bantuan berkaitan 
dengan perizinan dan tersedianya berbagai perlombaan dari dinas terkait yang dapat 
mengasah kemampuan siswa siswi. Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Mahendra 
(2017: 104) yang menjelaskan bahwa pembiayaan program kelas olahraga idealnya dapat 
didukung oleh dana APBD setiap kota atau kabupaten melalui dinas pendidikannya, yang 
dikelola secara resmi. Dana ini diperlukan bagi perumusan program, pembayaran honor 










peralatan. Berbagai daya dukung diatas, dimaksimalkan dengan baik oleh pengelola SMA 
Negeri 2 Playen. 
 Sedangkan hambatan dalam melaksanakan manajemen kelas khusus olahraga di SMA 
Negeri 2 Playen Gunungkidul adalah sarana prasarana yang tidak disediakan oleh sekolah 
sehingga harus melibatkan pihak luar agar terselenggaranya latihan, kondisi fisik dan 
cuaca yang tidak menentu sehingga dibutuhkan fasilitas indoor yang dapat menunjang 
setiap latihan. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Rahayu (2013) yang 
mengungkapkan bahwa fasilitas yang dimiliki sekolah dan dana menjadi faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan manajemen kelas khusus olahraga.  
Dari berbagai tantangan yang ada tersebut akhirnya dapat segera terbukti prestasi 
olahraga di SMA Negeri 2 Playen sangat meningkat signifikan sehingga SMA Negeri 2 
Playen dikenal dengan sebutan SMA Olahraga walaupun pelaksanaan proses belajar 
mengajar masih ikut seperti kelas reguler lainnya. 
3. Efektifitas manajemen kelas khusus olahraga dalam mewujudkan mutu pendidikan di 
SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul  
Efektifitas menunjukkan ketercapaian sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 
Efektifitas sekolah terdiri dari dimensi manajemen dan kepemimpinan sekolah, guru, 
tenaga kependidikan dan personel lainnya; siswa, kurikulum, sarana-prasarana, 
pengelolaan kelas, hubungan sekolah dengan masyarakatnya, pengelolaan bidang khusus 
lainnya hasil nyatanya merujuk kepada hasil yang diharapkan bahkan menunjukkan 
kedekatan antara hasil nyata dengan hasil yang diharapkan.  
 Penyelenggaraan layanan belajar bagi peserta didik biasanya dikaji dalam konsteks mutu 
pendidikan yang erat hubungannya dengan kajian kualitas manajemen yang efektif. 
Dilingkungan sistem persekolahan, konsep mutu pendidikan dipersepsi berbeda-beda 
oleh berbagai pihak. Menurut persepsi kebanyakan orang (orang tua dan masyarakat pada 
umumnya seperti pada hasil wawancara), mutu pendidikan di sekolah secara sederhana 
dilihat dari perolehan nilai atau angka yang dicapai seperti ditunjukkan dalam hasil 
ulangan dan ujian. Sekolah dikatakan bermutu apabila sebagian besar atau seluruh 
siswanya memperoleh angka atau nilai yang tinggi, sehingga berpeluang melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Persepsi tersebut tidak keliru apabila nilai atau angka tersebut 
diakui sebagai representasi dari totalitas hasil belajar, yang dapat dipercaya 
menggambarkan derajat perubahan tingkah laku atau penguasaan kemampuan yang 
menyangkut aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. Dengan demikian, hasil pendidikan 
yang bermutu memiliki nuansa kuantitatif dan kualitatif. 
 Kemampuan umum yang dimiliki seorang anak biasanya dipergunakan sebagai indikator 
untuk menjelaskan tingkat kemampuan menyelesaikan program belajar, sehingga 
kemampuan ini sering disebut sebagai potensi akademik. Seorang siswa yang memiliki 
potensi akademik yang tinggi diduga memiliki kemampuan yang tinggi pula untuk 
menyelesaikan program-program belajar atau tugas-tugas belajar pada umumnya di 
sekolah, dan karenanya diperhitungkan akan memperoleh prestasi yang diharapkan. 
Sementara itu, kemampuan khusus atau bakat dijadikan indikator untuk berprestasi 
dengan baik dalam bidang kajian khusus seperti dalam hal ini adalah bidang olahraga. 
Atas dasar pemahaman ini, maka untuk memperoleh mutu pendidikan sekolah yang baik, 










program-program belajar yang dituntut oleh kurikulum sekolah. Indikator dan capaian 
KKO dalam mewujudkan mutu pendidikan dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2 Indikator dan capaian KKO dalam mewujudkan mutu pendidikan 
 
No  Kriteria Indikator Capaian Indikator 
1 Input Peserta didik memiliki 
kualitas dan presetasi 
di bidangnya 
B : lebih dari sama dengan 50 % dari 
jumlah peserta didik memenuhi 
kriteria 
C : kurang dari 50 % dari jumlah 
peserta didik memenuhi 
 Keterangan : 14 dari 25 siswa yang 
diterima memiliki prestasi dibidang 
olahraga 
2 Proses Meraih prestasi yang 
selama proses belajar 
B : lebih dari sama dengan 50 % dari 
jumlah peserta didik memenuhi 
kriteria 
C : kurang dari 50 % dari jumlah 
peserta didik memenuhi 
Keterangan : 17 prestasi diproleh 
siswa siswi selama proses belajar 
3 Output Output yang hasil 
belajar baik akademik 
maupun non 
akademiknya tinggi 
B : lebih dari sama dengan 50 % dari 
jumlah peserta didik memenuhi 
kriteria 
C : kurang dari 50 % dari jumlah 
peserta didik memenuhi 
Keterangan : 12 siswa memperoleh 
nilai diatas rata-rata dan 3 siswa 
memperoleh nilai rata-rata 
4 Outcame outcame bermutu 
apabila lulusan cepat 
terserap di jenjang 
sekolah lanjutan atau 
di dunia kerja dengan 
gaji yang wajar dan 
banyak pihak merasa 
puas dengan 
kinerjanya. 
B : lebih dari sama dengan 50 % dari 
jumlah peserta didik memenuhi 
kriteria 
C : kurang dari 50 % dari jumlah 
peserta didik memenuhi 
Keterangan : 18 siswa dari total 25 
siswa KKO melanjutkan ke 
universitas sesuai jurusannya 
 
 
  Mutu di bidang pendidikan menurut Husaini Usman (2006:16) meliputi empat 
mutu yaitu input, proses, output dan outcome. Input bermutu apabila telah berproses. 
Proses dikatakan bermutu apabila mampu menciptakan suasana aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. Output yang bermutu adalah output yang hasil belajar baik akademik 
maupun non akademiknya tinggi sedangkan outcame bermutu apabila lulusan cepat 










pihak merasa puas dengan kinerjanya. Dalam hal ini kelas khusus olahraga efektif dalam 
mewujudkan mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Playen dengan indikator capaian berupa 
input sebanyak 14 siswa dari total 25 siswa KKO yang diterima telah memiliki pretasi di 
cabang olahraga tertentu.(terlampir pada lampiran VIII). Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa aspek input manajemen kelas khusus olahraga di SMA Negeri 2 
Playen sudah berhasil dan berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Khodari (2016: 124) dimana aspek input, proses dan output program KKO ini layak untuk 
dilanjutkan karena mampu membentuk siswa menjadi atlet yang berprestasi di tingkat 
kabupaten, provinsi, ataupun nasional.  
Sejumlah 17 prestasi yang diraih siswa siswi KKO selama belajar di SMA Negeri 2 
Playen dalam kurun waktu 1 tahun (terlampir pada lampiran VIII). Sejumlah 12 siswa 
memperoleh nilai diatas rata-rata dan 3 siswa memperoleh nilai rata-rata. Sejumlah 18 




Manajemen KKO berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
evaluasi telah dilaksanakan dengan baik pada kelas khusus olahraga di SMA Negeri 2 
Playen Gunungkidul. Perencanaan (Planning) berjalan baik di SMA Negeri 2 Playen 
terbukti dengan melakukan beberapa langkah penting diantaranya penentuan tujuan, 
sekaligus menentukan keadaan/kondisi riil yang ada saat ini, mengadakan analisis 
kekurangan dan kelebihan yang akan menunjang penerapan program Kelas Khusus 
Olahraga, pembuatan Program Kegiatan Kelas Khusus Olahraga. Pengorganisasian 
(Organizing), pengoganisasian pelaksanaan progam KKO di SMA Negeri 2 Playen telah 
dilaksanakan dengan baik, terbukti adanya diskusi intensif, sosialisasi pada tim kerja, 
pembagian tugas yang jelas dan struktur organisasi dengan alur yang benar hingga dapat 
menghasilkan program program yang sesuai tujuan dan dapat dipertanggungjawabkan.  
Penggerakan/pelaksanaan (Actuating), pelaksanaan program kelas khusus 
olahraga dimulai dari penyusunan program, kemudian penyusunan struktur 
organisasinya, dan sosialisasikan kepada seluruh warga sekolah. Pelaksanaan terjadwal 
masuk dalam pembelajaran, program latihan setiap sabtu dan latihan khusus bagi yang 
akan mengikuti perlombaan. Evaluasi dan Evaluasi (Controlling), bentuk evaluasi yang 
dilakukan oleh SMA Negeri 2 Playen adalah evaluasi langsung dan tidak langsung. 
Evaluasi langsung dilakukan dengan pengamatan dan pemberian sangsi pada setiap 
komponen yang tidak disiplin dalam menjalankan setiap proses dalam program Kelas 
Khusus Olahraga. Sedangkan evaluasi tidak langsung bersifat formal dengan perencanaan 
berupa rapat untuk melihat ketercapaian program. Setiap akhir tahun pengelola terutama 
dalam hal ini kepala sekolah melakukan evaluasi besar untuk menyusun program tindak 
lanjut. 
Daya dukung dalam melaksanakan manajemen kelas khusus olahraga di SMA 
Negeri 2 Playen Gunungkidul adalah sumber daya manusia, yaitu guru, siswa dan 
berbagai komponen terkait, legalitas pelaksanaan program KKO oleh pemerintah, serta 
dukungan dari pihak luar seperti komite, KONI dan dinas pendidikan. Dukungan dari 










perbaikan sarana prasarana dari komite sekolah, bantuan pengadaan pelatih dari KONI, 
serta bantuan berkaitan dengan perizinan dan tersedianya berbagai perlombaan dari dinas 
terkait yang dapat mengasah kemampuan siswa siswi. Sedangkan hambatan dalam 
melaksanakan manajemen kelas khusus olahraga di SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul 
adalah sarana prasarana yang tidak disediakan oleh sekolah sehingga harus melibatkan 
pihak luar agar terselenggaranya latihan, kondisi fisik dan cuaca yang tidak menentu 
sehingga dibutuhkan fasilitas indoor yang dapat menunjang setiap latihan. 
Efektivitas manajeman Kelas Khusus Olahraga dapat mewujudkan mutu 
pendidikan di SMA Negeri 2 Playen Gunungkidul terbukti dengan capaian input, proses, 
output dan outcome. SMA Negeri 2 Playen menjalankan tahapan manajemen berupa 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi /evaluasi pada program KKO 
dengan hasil input berupa sebanyak 14 siswa dari total 25 siswa KKO yang diterima telah 
memiliki pretasi di cabang olahraga tertentu.(terlampir pada lampiran VIII). Sejumlah 17 
prestasi yang diraih siswa siswi KKO selama belajar di SMA Negeri 2 Playen dalam 
kurun waktu 1 tahun. Sejumlah 12 siswa memperoleh nilai diatas rata-rata dan 3 siswa 
memperoleh nilai rata-rata. Sejumlah 18 siswa dari total 25 siswa kelas XII KKO yang 
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